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Analisis Faktor Produksi dan Hambatan serta Strategi Pengembangan Usahatani
Kopi Robusta Organik di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay Ulu Kabupaten

Lahat.

Analysis of Production Factors and Barriers and Development Strategies of
Organic Robusta Coffee Farming in Sumber Karya Village Gumay Ulu District

Lahat Regency.

Ferli Trisno1, Yulian Junaidi2, Nurilla Elysa Putri3

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

This study aims to (1) Analyze what factors that influence the production of
organic robusta coffee farms in Sumber Karya Village, Lahat Regency, (2) to
know what are the barriers that existi in farming activity (3) To frame the
development strategies that can be done in organic robusta coffe farming. This
research was conducted in Sumber Karya Village, Gumay Ulu District, Lahat
Regency. The time of data collection is from March to April 2020. The research
method used is the survey method. The sampling method used is the census
method with the number of respondents are 25 farmers. The data used consist of
primary and secondary data.The results of this research showed that: (1) Factors
that have significant effect on the production of organic robusta coffee farming
are land area, capital, number of plants and the number of organic pesticides.
And factors that have no significant effect, are the amount of organic fertilizer,
labour and the number of seeds. (2)Barriers that exist in this organic robusta
coffee farming are the factor of farmers lacking capital, a complicated process of
farming activities, weather factors, lack of farmers’s knowledge about new
technologies, lake of motivation among farmers and reduced of farmers'
cohesiveness, (3) Priority development strategies that can be used for the
development of organic robusta coffee farming is the SO
(Strengths-Opportunities) trategies that consist of several strategies, which are:
Increasing the production of organic robusta coffee by utilizing suitable land
conditions, higher prices and good quality of human resources to improve the
welfare of farmers and uphold the quality of coffee products in order to increase
consumer interest and demand.

Keywords: development strategy, farming barriers, organic robusta coffee
farming, production factors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan

ekonomi suatu negara, mayoritas dari penduduk Indonesia bertempat tinggal di

daerah pedesaan dan masih menggantungkan hidupnya dengan mengandalkan

mata pencaharian pada sektor pertanian (Ario, 2010). Dalam perkembangannya

sektor perkebunan yang merupakan salah satu sub- sektor pertanian saat ini tetap

eksis sebagai salah satu sub-sektor yang terbesar dalam menyongsong kegiatan

pertanian serta turut berkontribusi terhadap kesejahteraan negara terutama

Indonesia. Hal ini dapat diketahui berdasarkan data dari badan pusat statistik

nasional, bahwa sektor pertanian di tahun 2019 menyumbang sebesar 12.72 %

terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) nasional dengan sub-sektor perkebunan

sebagai penyumbang terbesar yakni sebanyak 3,27%. Sektor perkebunan ini terus

berkembang pesat seiring dengan bertambahnya permintaan terhadap tanaman

perkebunan sendiri.

Indonesia diberkati dengan kondisi lingkungan tanah yang subur dan iklim

yang sangat cocok untuk melaksanakan kegiatan usahatani. Hal ini juga diperkuat

dengan bukti sejarah yang mencatat bahwa Indonesia menjadi incaran banyak

negara luar yang ingin menjajah dan menguasi sumber daya alam berupa hasil

pertanian nya yang melimpah. Serta faktor lain yakni adanya peningkatan dalam

jumlah ekspor dari produk hasil pertanian itu sendiri. Peningkatan jumlah ekspor

produk hasil pertanian menurut data Badan Pusat Statistik Nasional, yakni dari

tahun 2012 ekspor produk hasil pertanian berjumlah sebanyak 2.268,4 (ribu ton)

dan jumlah ini terus mengalami peningkatan hingga menyentuh angka 4.345, 4

(ribu ton) ditahun 2018. Tidak heran jika produk hasil pertanian Indonesia

memiliki tempat di mata dunia. Dengan jumlah ekspor yang terus meningkat

sektor pertanian juga dinilai mampu meningkatkan pendapatan negara dan

menyerap tenaga kerja (Soviandre et al., 2014).
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Kopi merupakan salah satu dari produk perkebunan yang mempunyai

peluang pasar yang cukup tinggi baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Hal

ini dapat dilihat dengan menjamurnya budaya minum kopi dikalangan

masyarakat serta maraknya pertumbuhan keberadaan kedai/angkringan kopi serta

cafe yang menyediakan berbagai olahan produk minuman dan makanan berbahan

dasar kopi. Hal ini juga yang menyebabkan saat ini kopi tetap eksis diproduksi

dan menjadi salah satu komoditi andalan yang menempati kegiatan ekspor di

pasar dunia. Di Indonesia, jenis kopi yang sering diproduksi yakni sebagian besar

berasal dari jenis robusta dan arabika (Sari et al., 2014).

Dari segi produksi disebut-sebut bahwa Indonesia menjadi salah satu

negara yang menjadi pemasok kopi terbesar di dunia dengan varian produk yang

beragam dan kualitasnya yang sudah diakui di pasar internasional. Berdasarkan

data statistik International Coffee Organization (ICO), bahwa Indonesia sebagai

negara pengekspor kopi dunia menempati urutan terbesar keempat dalam jumlah

produksi kopi nya setelah Brazil, Vietnam dan Colombia. Tidak heran jika

banyak saat ini kita jumpai jenis kopi yang menjadi kopi khas dari Indonesia

yang mendunia seperti: kopi luak, kopi toraja, kopi aceh dan kopi sumatera.

Produksi kopi di Indonesia terbilang cukup tinggi namun masih berpotensi besar

untuk mengalami peningkatan yang lebih optimal. Peningkatan jumlah produksi

tanaman perkebunan kopi ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1. Jumlah produksi tanaman perkebunan indonesia pada tahun 2015 -
2018 (ribu ton)

Jenis Tanaman Jumlah Produksi Per-Tahun (Ribu ton)
2015 2016 2017 2018

Kelapa Sawit 31070 31731 34940,30 40567,20
Kelapa 2920,70 2904,20 2854,30 2899,70
Karet 3145,40 3307,10 3680,40 3630,30
Kopi 639,40 663,90 716,10 722,50
Kakao 593,30 658,40 585,20 593,80
Tebu 2498,00 2332,50 2191,00 2174,40
Teh 132,60 122,50 140,60 141,30
Tembakau 196,20 126,70 180,90 181,10
Sumber : Badan Pusat Statistik Nasional dalam Angka, 2019. (Data diolah)



Universitas Sriwijaya

14

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas dapat dilihat bahwa, untuk jenis tanaman

dengan jumlah produksi yang paling tinggi di tahun 2018 adalah kelapa sawit

yakni sebesar 40567,20 (ribu ton) disusul tanaman karet dengan jumlah produksi

terbesar selanjutnya yakni 3630.30 (ribu ton), tanaman kelapa sebesar 2899,70

(ribu ton) dan tanaman tebu sebesar 2174,40 (ribu ton). Tanaman kopi sendiri

meskipun jumlah produksi nya menempati posisi yang masih jauh jika

dibandingkan dengan tanaman lainnya seperti: kelapa sawit, karet, kelapa dan

tebu, namun setiap tahunnya jumlah produksi kopi terus mengalami peningkatan

yang cukup signifikan. Terlihat di tahun 2015 jumlah produksi kopi sebesar

639,40 (ribu ton) dan terus mengalami peningkatan hingga menyentuh angka

722,50 (ribu ton) di tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani kopi

sendiri sejatinya memiliki prospek yang cukup tinggi dan memiliki posisi

tersendiri pada sektor pertanian di Indonesia. Jenis kopi yang diproduksi di

Sumatera Selatan sebagian besar didominasi dari jenis kopi robusta kemudian

diikuti oleh jenis kopi arabika. Kopi arabika sendiri merupakan jenis kopi yang

memiliki biji lebih besar dan lonjong serta memiliki rasa yang sedikit asam.

Sedangkan kopi arabika bijinya cenderung lebih kecil serta rasanya sedikit lebih

pahit dibandingkan kopi arabika (Wayan, 2016).

Sumatera Selatan pada tahun 2017 menjadi Provinsi sebagai produsen kopi

yang terbesar, tidak hanya di Pulau Sumatera saja tetapi, Sumatera Selatan

menjadi Provinsi produsen kopi terbesar dalam skala nasional. Hal ini juga di

sebutkan dalam data Badan Pusat Statistik Nasional tentang statistik kopi

Indonesia 2017 bahwa lima Provinsi sebagai produsen kopi dengan persentase

terbesar di Indonesia yakni diduduki oleh Sumatera Selatan sebesar 18,11%,

berikutnya Provinsi Lampung sebesar 17,44%, Provinsi Aceh sebesar 10,27%,

Sumatera Utara 9,90% dan Jawa Timur (9,735). Pencapaian ini tentunya tidak

luput dari kontribusi masing-masing Kabupaten dalam memasok hasil produksi

kopi setiap tahunnya. Adapun kontribusi jumlah produksi kopi yang diberikan

oleh setiap Kabupaten di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2. Produksi kopi tanaman perkebunan rakyat menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015-2017

Kabupaten Produksi Tanaman Kopi (ton)
2015 2016 2017 Jumlah

Ogan Komering Ulu 15.992 15.992 15.812 47.796
Ogan Komering Ilir 636 390 347 1.373
Muara Enim 25.147 25.238 25.623 76.008
Lahat 21 175,05 20.551 21.601 63 327,05
Musi Rawas 1 889,10 2.447 2.585 6 921,1
Musi Banyuasin 3 12 5 20
Banyuasin 387,50 724 724 1 835,5
Ogan Komering Ulu Selatan 33.491 39.935 48.523 121 949
Ogan Komering Ulu Timur 2 151,08 2.397 2.098 6 646,08
Ogan Ilir 0 0 0 0
Empat Lawang 5 251 5.251 5.251 15.753
Pali 0 0 0 0
Musi Rawas Utara 181,67 182 180 541,67
Palembang 0 0 0 0
Prabumulih 0 0 0 0
Pagar Alam 3 769,95 78.071 21.459 103.299,95
Lubuk Linggau 276,92 276,92 368 921,84
Sumber : BPS Nasional dalam angka, 2018. (Data diolah)

Lima kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki kontribusi terbesar

terhadap produksi kopi di Sumatera Selatan berdasarkan data Tabel 1.2 diatas

yakni Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yakni sebanyak 47.796 ton,

Pagaralam sebanyak 103299,95 ton, Muara Enim sebanyak 76.008 ton, Ogan

Komering Ulu 47.796 ton dan Lahat sebanyak 63327,05. Seiring perkembangnya,

saat ini kopi mengalami metamorfosis dalam kegiatan pengusahataniannya, yakni

dengan hadirnya usahatani kopi dalam sistemasi menggunakan faktor-faktor

produksi yang alami serta dalam kegiatan usaha taninya yang tidak menggunakan

bahan bahan kimia dan ramah lingkungan dengan mementingkan faktor ekonomi

dan lingkungan atau yang lebih sering kita dengar dengan istilah organik. Kopi

organik ini telah berkembang dan menjadi salah satu andalan di Sumatera Selatan

saat ini terutama di Kabupaten Lahat. Kopi organik merupakan salah satu dari

jenis kopi spesial yang dijual dengan premium diatas kopi utama karena

perbedaan rasa dan asal bagimana kopi diproduksi. Kopi organik dipercaya

memiliki rasa dan aroma yang berbeda dengan kopi biasa. Kopi jenis ini juga

dipasarkan dengan harga yang relatif biasa lebih tinggi dibanding kopi biasa



Universitas Sriwijaya

16

mengingat bahwa kopi ini di produksi dengan cara yang berbeda dengan

kopi biasa. Kopi organik ini menjadi salah satu andalan di sumatera selatan saat

ini terutama di Kabupaten Lahat dan lebih tepatnya di Desa Sumber Karya. Kopi

organik yang berkembang di Desa Sumber Karya ini berasal dari jenis kopi

robusta. Usahatani Kopi robusta organik di Desa ini telah mendapatkan sertifikat

organik SNI dan Organik Europe Union (Non EU-Agriculture) untuk kegiatan

usahataninya. Selain itu, pada tahun 2018 Bernard Gildmacher yang merupakan

seorang pakar kopi organik asal Belanda dari Programma Uitzending Manajer

(PUM) senior expert, pernah mengunjungi kebun kopi robusta organik di Desa

Sumber Karya ini dan memberikan tanggapannya bahwa kopi robusta organik di

Desa Sumber Karya ini cukup nikmat apabila dibandingkan dengan kopi organik

asal negara lain yang dikunjunginya seperti Uganda, Myanmar dan Ghana. Hal

ini juga yang menjadikan bahwa kopi robusta organik di Desa Sumber Karya ini

memiliki peluang untuk mendunia. Lokasi kebun kopi nya pun dekat dengan

pemukiman warga, ada yang diatas bukit ada yang berdeketan dengan sungai dan

air terjun, sehingga cocok untuk dijadikan kampung kopi. Sehingga, kopi robusta

organik di Desa Sumber Karya ini penting untuk diteliti dan dikembangkan.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul analisis faktor produksi, hambatan dan strategi

pengembangan usahatani kopi organik di Desa Sumber Karya Kecamatan Gumay

Ulu Kabupaten Lahat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani kopi robusta organik ?

2. Apa saja hambatan dalam usahatani kopi robusta organik?

3. Bagaimana strategi dalam pengembangan usahatani kopi robusta organik?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
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1. Untuk Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dalam

produksi usahatani kopi robusta organik

2. Untuk mengetahui hambatan yang ada dalam usahatani kopi robusta organik.

3. Untuk merumuskan strategi pengembangan yang dapat dilakukan dalam

usahatani kopi robusta organik.

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Sebagai informasi dan referensi bagi pihak pemerintah dan pihak lain yang

melakukan usahatani kopi robusta organik.

2. Bagi penulis dapat menjadi sarana untuk meningkatkan dan menambah

wawasan terkait faktor produksi, hambatan serta startegi pengembangan kopi

robusta organik.

3. Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutya

serta sebagai sumber informasi bagi instansi-instansi terkait.
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